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ABSTRACT

Fatmawati 2011 : Make-Up of Activity and Result learning Natural Science Using
Approach of Skill Process (ASP) in the third Elementary School of
Pembangunan UNP

Based on observation in the third class at Elementary School of Pembangunan
UNP seen that study of natural sciences which is presented by teacher can’'t make the
students become active and creative in realizing Natural science reality, namely products
process and science attitude, so that the study tend to have the character passively. To
be able to create study of Natural Science pleasantly, one of the way is by using
approachment of skill process ( ASP ). This Research aim to increase the result of
learning activities of the students by using ASP.

This Research represents of classroom action research which consist of two
cycle and conducted by collaboration between the teacher of the third class in
Elementary School of Pembangunan UNP and the researcher. It uses qualitative and
quantitative approach. Its subjects are the third class students with amount 23 students
who enlist at cemestre | school year 2010 / 2011 and Il class teacher. Appliance data
collecting in the form of observation sheet to see the learning activity and the students in
executing ASP and also results from learning tests.

The result of research indicate that by using ASP in science study which is stand
of skill observation, classification, inferency cuantification and communications can
improve activity and the result learning Natural Science. Learning activity having the
character of positive consist of activity: perceiving, enquiring, discusing, releasing
opinion, concluding and grouping objects, cooperate, dare to come up to experience of
the make-up of from mean percentage 64,74% at first cycle become 86,92% at second
cycle. Hereafter, negative activity experience degradation from mean 39,13% at first
cycle become 13,60% at second cycle. As for to result of learning experience of the
make-up of from 64,78% at first cycle become 80,84% at second cycle. From that we can
look about non the result of study activity at the second cycle is over the minimal value
(75%). That means the approachment of skill process (ASP) can increase activity and
result study of student.



ABSTRAK

Fatmawati 2011: Peningkatan Aktivitas dan Hasil belajar IPA Menggunakan
Pendekatan Keterampilan Proses di kelas III SD Pembangunan
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas III Sekolah Dasar (SD)
Pembangunan UNP Padang terlihat bahwa pembelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA), yang disajikan guru kurang membuat siswa aktif dan kreatif dalam
mewujudkan hakikat IPA yakni proses produk dan sikap ilmiah, sehingga
pembelajaran cenderung bersifat pasif. Untuk dapat menciptakan pembelajaran
IPA yang menyenangkan salah satu caranya adalah dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses (PKP). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan PKP.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang terdiri dari dua siklus dan dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti dan guru kelas III SD Pembangunan UNP. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas III dengan jumlah 23 orang yang terdaftar pada semester |
tahun ajaran 2010/2011 dan guru kelas IIl. Alat pengumpulan data yang
digunakan berupa lembaran observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa
dalam melaksanakan PKP serta tes hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan
PKP dalam pembelajaran IPA yang terdiri dari keterampilan mengobservasi,
mengklasifikasi, kuantifikasi inferensi dan komunikasi dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa. Aktivitas belajar yang bersifat positif terdiri
dari aktivitas-aktivitas: mengamati, bertanya, berdiskusi, mengeluarkan pendapat,
menyimpulkan dan mengelompokkan objek, bekerja sama, berani tampil untuk
melaporkan hasil kerjanya. Mengalami peningkatan dari persentase rata-rata 64,74
pada siklus I menjadi 86,92 pada siklus II. Selanjutnya aktivitas negatif
mengalami penurunan persentase rata-rata dari 39,13 pada siklus I menjadi 13,60
pada siklus II. Adapun untuk hasil belajar rata-rata mengalami peningkatan dari
64,78 pada siklus I meningkat menjadi 80,84 pada siklus II. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dilihat bahwa baik dari aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa
pada akhir pertemuan 2 telah melebihi nilai ketuntasan minimal (> 75%), berarti
penggunaan pendekatan keterampilan proses telah berhasil meningkatkan
aktivitas maupun hasi belajar siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam istilah lain dikenal dengan Sains,
merupakan salah satu mata pelajaran dari 6 mata pelajaran pokok yang harus
diajarkan kepada siswa mulai tingkat SD sampai perguruan tinggi. Menurut
Depdiknas (2006:430) IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Tujuan pembelajaran [IPA menurut Depdiknas
(2006:420) sebagai berikut:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan kebendaan, keindahan dan ketentuan alam ciptaanya, (2)

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi antara I[PA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.

Depdiknas (2006:484) juga menyatakan, pembelajaran IPA bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu
pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung melalui penggunaan dan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA di atas dapat diartikan pada

hakikatnya apabila siswa belajar IPA, tentu tidak cukup sekedar mengingat dan

memahami konsep yang telah ditemukan oleh ilmuwan saja, akan tetapi yang



sangat penting adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam menemukan konsep
tersebut melalui percobaan dan penelitian ilmiah. Dalam proses penemuan
tersebut melibatkan keterampilan—keterampilan mendasar yang dikenal dengan
keterampilan proses. Hal ini sesuai dengan tuntutan kompetensi dalam kurikulum
KTSP yang meliputi tiga aspek penting yang harus dimiliki siswa sebagai hasil
belajar yaitu pemahaman konsep, keterampilan dan sikap ilmiah.

Salah satu komponen yang sangat penting dikuasai siswa mulai dari tingkat
SD adalah pendekatan keterampilan proses (keterampilan proses sains). Menurut
Hendro (1992:52) setidaknya ada dua alasan mengapa keterampilan proses
penting untuk dikembangkan pada siswa. Alasan pertama adalah bahwa dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka laju pertumbuhan produk-
produk ilmu pengetahuan dan teknologi pun menjadi pesat pula sehingga tidak
mungkin guru “menyajikan” semuanya itu kepada anak didiknya. Oleh karena itu
siswa perlu dibekali dengan alat atau keterampilan untuk mencari dan mengolah
informasi dari berbagai sumber, dan tidak semata-mata dari guru.

Keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi itu disebut
keterampilan proses. Alasan kedua adalah TPA itu dapat dipandang dari dua
dimensi yaitu dimensi produk dan dimensi proses. Sudah sejak lama bangsa kita
berpengalaman belajar IPA sebagai produk bukan sebagai proses. Akibatnya para
siswa hanya sampai pada kemampuan menggunakan IPA dan tidak pandai
menghasilkan IPA. Oleh karena itu betapa pentingnya diajarkan keterampilan
proses, agar para siswa tidak hanya pandai menggunakan tetapi dapat

menghasilkan IPA.



Conni (1985:14-16) juga mengemukakan pentingnya proses sains dikuasai
siswa, bahkan dianjurkan sejak di bangku sekolah dasar, karena:(1)
perkembangan ilmu pengatahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak
mungkin lagi mengajarkan fakta dan konsep kepada siswa, (2) siswa akan lebih
mudah memahami konsep yang abstrak jika belajar melalui benda-benda konkrit
dan langsung melakukannya sendiri, (3) penemuan ilmu pengetahuan sifat
kebenarannya relatife. Suatu teori yang dianggap benar hari ini, belum tentu benar
dimasa yang akan datang jika teori tersebut tidak lagi didukung oleh faktor ilmiah,
(4) dalam proses belajar mengajar pengembangan konsep tidak bisa dipisahkan
dari pengembangan sikap dan nilaiketerampilan proses akan menjadi pengait
antara pengembangan konsep dan pengembangan sikap dan nilai.

Hasil belajar IPA siswa melalui proses IPA (sains) menghasilkan kesan
yang lama, tidak mudah dilupa, dan dapat digunakan sebagai dasar untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari serta
membekali siswa dengan keterampilan dalam berbagai aspek kehidupan yang
akan datang. Di samping itu kemampuan yang diperoleh dapat pula ditransfer ke
bidang ilmu yang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan belum lengkap seseorang belajar
IPA apabila ketiga komponen IPA tidak dilaksanakan secara utuh. Fakta
dilapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA masih belum
terlaksanakan sesuai dengan yang digariskan dalam kurikulum yaitu mencakup
tiga aspek, yaitu penguasaan produk IPA berupa fakta, konsep dan prinsip IPA,
keterampilan IPA dan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

pada guru-guru SD pada saat perkuliahan IPA SD III bagi guru-guru transfer



semester Juli-Desember 2009, menyatakan 90% guru-guru tersebut masih
mengajarkan IPA dengan menggunakan metode ceramah, kegiatan siswa hanya
mendengarkan dan mencatat keterangan guru tentang fakta, konsep serta prinsip-
prinsip [PA, untuk ujian siswa disuruh menghafal. Hal ini diperkuat oleh Patta
(2006:3) yang menyatakan bahwa:

Kelemahan akan pembelajaran sains di Indonesia telah dikemukakan lebih
dari satu dekade yang lalu, yakni (1) masih banyak guru yang sangat
menekankan pembelajaran pada faktor ingatan, (2) sangat kurang
pelaksanaan pratikum, dan (3) fokus penyajian dengan ceramah yang
mengakibatkan kegiatan sangat terbatas, tidak lebih dari mendengarkan dan
menyalin. Kelemahan ini harus segera diatasi dengan menyadari betul
hakikat sains yang sesungguhnya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan PPL pada
semester Januari—Juni 2009 di SD Pembangunan Universitas Negeri Padang
ditambah lagi dengan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran IPA yang
dilakukan pada tanggal 20-27 Mei 2010 di sekolah yang sama, ditemui
pembelajaran IPA masih merupakan pembelajaran konvensional yang didominasi
oleh guru dan penekanannya pada pemahaman produk IPA berupa fakta, konsep,
prinsip, dll. Sedangkan porsi untuk pelaksanaan keterampilan proses sangat
kurang. Akibatnya pembelajaran IPA kurang menarik bagi siswa. Hal ini ditandai
dengan kebanyakan siswa kurang memerhatikan penjelasan guru dan sebagian
siswa ada juga yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain atau berbicara dengan

teman, akibatnya hasil belajar [PA siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari

nilai Mid Semester II th 2010 sebagai berikut:



Tabel 1 Nilai Mid Semester 11 IPA Kelas 111 SD Pembangunan UNP
Tahun Ajaran 2010.

No | Nllai Frekwensi Jumlah Nilai
1. 85 1 85
2. 82 1 82
3. 72 1 72
4. 70 3 210
5. 65 2 130 o
6. 63 1 63 Nilai rata-rata = 1182 = 59,1
7. 62 1 62 20
8. 60 2 120
9. 58 3 174
10. 45 2 90
11. 40 1 40
12. 32 1 32
13. 22 1 22
> =20 1182

Sumber : guru kelas III SD Pembangunan UNP

Kemampuan siswa terhadap pemahaman konsep hanya sebatas untuk
menjawab soal waktu ujian saja. Kalau ditanya lagi materi pelajaran tersebut pada
kesempatan lain, siswa tidak dapat menjawab dan mengatakan lupa. Hal seperti
ini tidak terjadi di SD saja, bahkan sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(perguruan tinggi). Pengalaman penulis waktu mengajarkan konsep dasar IPA di
PGSD, apabila ditanyakan materi IPA yang telah dipelajari dari jenjang
pendidikan sebelumnya (SMP, atau SMA) mereka pada umumnya menjawab
sudah lupa. Ini berarti materi pelajaran tidak bertahan lama dalam ingatan mereka.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, aktivitas dan hasil belajar IPA
sesuai dengan standar kompetensi nasional, maka pembelajaran IPA seyogyanya
harus mencukup ketiga komponen IPA yaitu produk, proses dan sikap ilmiah.
Pembelajaran IPA dengan menggunakan keterampilan proses dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam menemukan konsep-konsep IPA, meningkatkan keberanian
siswa mengkomunikasikan temuannya, melatih siswa mengambil kesimpulan

berdasarkan fakta yang telah teruji kebenarannya melalui percobaan dan lain-lain.



Dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa maka dengan sendirinya hasil
belajar siswa diharapkan juga meningkat.

Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh:(1) Subagyo
(2007) yang menyatakan bahwa dengan pendekatan keterampilan proses melalui
kegiatan laboratorium dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan keterampilan-
keterampilan mendasar siswa. Penggunaan keterampilan proses yang melibatkan
siswa aktif dalam kegiatan laboratorium (percobaan) akan menyebabkan hasil
belajar siswa semakin meningkat. (2) Widrawati (2008) juga menyatakan terdapat
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran energi panas dengan
menggunakan PKP dikelas IV SDN 31 Pasar Ambacang Kecamatan Kuranji-
Padang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul:Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
IPA Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses di Kelas III SD
Pembangunan Universitas Negeri Padang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka

yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah penggunaan keterampilan proses dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas III SD Pembangunan UNP?
2. Apakah penggunaan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas III SD Pembangunan UNP?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak di capai pada penelitian ini adalah untuk:



Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar IPA menggunakan
pendekatan keterampilan proses di kelas III SD Pembangunan UNP.
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA menggunakan pendekatan

keterampilan proses di kelas III SD Pembangunan UNP.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

Bagi peneliti sendiri untuk meningkatkan profesionalisme seorang
pendidik dalam mata kuliah pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan
dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelas Magister
Pendidikan pada program Pendidikan Kelas Awal SD.

Bagi siswa untuk melatih keterampilan dasar siswa agar dapat
membangkitkan aktifitas dan motivasi belajar siswa menimbulkan rasa
senang, aktif dan kreatif dalam pembelajaran [PA.

Salah satu masukan bagi guru-guru untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu terutama pada pembelajaran IPA.

Bagi prodi pendidikan dasar, sebagai masukan dalam pengembangan
pengetahuan terutama pada mahasiswa calon/guru  SD  untuk

meningkatkan mutu pembelajaran IPA di SD.



